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Abstract 

 
Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan arang aktif dari limbah kayu   jati sebagai 

adsorben penjernihan air sumur terhadap pH dan Kesadahan. Penelitian ini bertujuan 

memanfaatkan   menjadi arang aktif serta pemanfaatan zeolite sehingga dapat menjadi 

adsorben. Arang dari kayu jati dikarbonisasi dengan cara pirolisis pada suhu 300oC-400oC 

selama 5 jam. Selanjutnya diaktivasi dengan larutan KOH 10% selama 24 jam, disaring dan 

dilakukan pencucian dengan aquades. Arang aktif basah ditiriskan dan dikeringkan dalam 

oven selama 9 jam pada suhu 110oC. Pengujian dilakukan dengan dimasukkan adsorben ke 

dalam 1000 mL sampel yang kemudian diaduk dan waktu kontak setelah pengadukan adalah 

30 menit dengan variasi campuran adsorben karbon aktif dan zeolite yang berbeda-beda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Air merupakan suatu sarana utama untuk meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat. Dengan perkembangan peradaban serta semakin 

bertambahnya jumlah penduduk di dunia, akan menambah aktivitas 

kehidupan yang mau tidak mau menambah pengotoran atau pencemaran air 

(Sutrisno dan Suciastuti, 2006).  

Air di bumi, terutama di Indonesia sudah banyak yang tercemar, 

sehingga tidak layak dikonsumsi lagi. Bahkan untuk dipakai mandi pun 

dapat menyebabkan gatal-gatal pada kulit (Kumalasari dan Satoto, 2011). 

Kebutuhan akan air bersih juga menjadi permasalahan yang sering dijumpai 

pada masyarakat pedesaan. Kebutuhan air bersih masyarakat pedesaan 

umumnya masih tergantung pada sumber air alami. Di lain pihak, karena 

adanya perubahan ekosistem pada sumber air alami dan kondisi air 

setempat yang buruk sehingga kualitas air menurun dan tidak layak 

dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga khususnya digunakan sebagai 

air minum. Karena sulitnya mendapatkan air bersih yang memenuhi syarat 

kesehatan, akhirnya masyarakat terpaksa menggunakan air seadanya. Untuk 

itulah diperlukan upaya pengolahan terhadap air yang ada di pedesaan 

(Kusnaedi, 2010). 

Pengolahan terhadap air yang akan digunakan sebagai air minum 

dapat dimulai dari yang sangat sederhana sampai pada pengolahan yang 

lengkap, sesuai dengan tingkat pencemaran dari sumber asal air tersebut. 

Semakin banyak ragam zat pencemar akan semakin banyak pula teknik-

teknik yang diperlukan untuk mengolah air tersebut, agar bisa 

dimanfaatkan sebagai air minum (Asmadi, dkk, 2011). 
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Salah satu sistem pengolahan air minum adalah filtrasi. Cara filtrasi 

digunakan untuk memisahkan zat-zat yang kelarutannya berbeda. 

Misalnya, gula yang dikotori oleh pasir kemudian dimasukkan ke dalam 

air. Gula akan larut, sedangkan pasir tidak larut (Kumalasari dan Satoto, 

2011). Filtrasi diperlukan untuk menyempurnakan penurunan kadar 

kontaminan seperti bakteri, warna, rasa, bau, kesadahan, besi, alumunium, 

zat organik, nitrit, nitrat, sulfat, chlorida dan zink sehingga diperoleh air 

bersih yang memenuhi standar kualitas air minum (Asmadi, dkk, 2011). 

Salah satu kadar kontaminan dalam air adalah kesadahan. 

Kesadahan sering kali ditemukan pada air yang menjadi sumber baku air 

bersih yang berasal dari tanah atau daerah yang tanahnya mengandung 

deposit garam mineral dan kapur. Konsumsi air yang memiliki kadar 

kesadahan tinggi akan menimbulkan kerugian-kerugian yakni 

meningkatnya pemakaian sabun, menimbulkan endapan dan kerak pada 

ketel pemanas air (Sumantri, 2013). 

Hasil penelitian Ristiana, dkk (2009), menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh berbagai kombinasi ketebalan media filter zeolit dan arang aktif 

terhadap penurunan kadar kesadahan, dimana filtrasi dengan zeolit dan 

arang aktif dengan ketebalan 60 cm menghasilkan penurunan kadar 

kesadahan sebesar 71,54%, ketebalan 70 cm menghasilkan penurunan 

kadar kesadahan sebesar 94,36%, dan ketebalan 80 cm menghasilkan 

penurunan sebesar 92,3%. Ketebalan zeolit dan arang aktif yang paling 

efektif dalam menurunkan kadar kesadahan yaitu 70 cm sebesar 94,36%. 

Bersadarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian penurunan kadar kesadahan pada air sumur dengan 

menggunakan zeolit dan arang aktif. 
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B. Permasalahan 

Dari latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana efektivitas dari zeolite dan arang aktif dalam mengolah 

air sumur. 

C. Tujuan Masalah 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kadar pH air sumur sebelum menggunakan zeolit dan arang 

aktif. 

2. Mengetahui kadar pH air sumur sesudah menggunakan zeolit dan arang 

aktif. 

3. Mengetahui efektivitas dari zeolit dan arang aktif dalam mengolah air 

sumur. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukan penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan zeolit 

dan arang aktif sebegai alternative dalam mengolah air sumur. 

2. Mendapatkan dosis terbaik dari zeolit dan arang aktif dalam mengolah 

air sumur. 

3. Melakukan pembaharuan untuk memanfaatkan zeolit dan arang aktif 

sebagai alternative dalam mengolah air sumur. 
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